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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia saat ini gencar menggalakkan pembangunan nasional pada

segala bidang, diantaranya dalam bidang ekonomi, sosial budaya dan hukum.

Pembangunan nasional adalah kegiatan yang berkesinambungan dalam upaya

meningkatkan kesejahteraan rakyat. Dana yang dibutuhkan dalam pembangunan

nasional tidaklah sedikit, pemerintah memenuhi kebutuhan dana dengan

mengandalkan dua sumber pokok, yaitu sumber dana luar negeri dan sumber dana

dalam negeri, sebagaimana tercantum dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja

Negara (APBN). Sumber dana luar negeri misalnya, pinjaman luar negeri dan

hibah (grant), sedangkan sumber dana dalam negeri misalnya penjualan migas

dan non migas serta penerimaan pajak dan penerimaan bukan pajak.

Sumber penerimaan negara yang terbesar yaitu berasal dari pajak,

penerimaan pajak sangat berguna karena digunakan untuk pembangunan negara

dan untuk memenuhi kebutuhan belanja negara. Pajak digunakan untuk

membiayai pembangunan yang berguna bagi kepentingan bersama, pembangunan

nasional yaitu kegiatan yang berlangsung terus menerus dan berkesinambungan

yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat, hal itu yang

menyebabkan pajak ditujukan sebagai pembiayaan pembangunan.

Undang-undang No. 28 Tahun 2007 Tentang Ketentuan Umum Tata Cara

Perpajakan mengartikan bahwa, pajak adalah “kontribusi wajib kepada negara

yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa mengacu pada



Undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”.

Pajak adalah sumber penghasilan terbesar dan terpenting bagi negara. Penghasilan

tersebut digunakan untuk membiayai kepentingan umum mencakup kepentingan

pribadi individu seperti: kesehatan, pendidikan pembangunan dan kesejahteraan.

Adanya kepentingan masyarakat tersebut menimbulkan pungutan pajak sehingga

pajak merupakan senyawa dengan kepentingan umum. Pajak mengurangi

penghasilan kekayaan individu akan tetapi sebaliknya, perolehan pajak adalah

penghasilan masyarakat yang kemudiaan dikembalikan lagi kepada seluruh

masyarakat melalui pembangunan-pembangunan. Oleh karena itu, lebih dari 70%

penerimaan negara berasal dari pajak (Riyanto, 2014).

Setiap daerah di Indonesia mempunyai hak dan kewajiban untuk mengatur

dan mengelola sendiri kegiatan pemerintahannya dalam rangka meningkatkan

penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat, hal ini disebut

sebagai otonomi daerah. Menurut Undang-undang No 32 Tahun 2004 tentang

Pemerintahan Daerah, otonomi daerah merupakan hak, wewenang, dan kewajiban

daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan

kepentingan masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Pada era

otonomi daerah saat ini, pemerintah daerah membutuhkan dana yang cukup besar

untuk pembiayaannya, maka dari itu daerah berhak mengenakan pungutan biaya

kepada masyarakat yang berupa pajak. Perlunya peningkatan sumber-sumber

penerimaan daerah untuk memenuhi pembiayaan pembangunan daerah melalui

Pendapatan Asli Daerah yang adalah sumber penerimaan pajak daerah.



Melalui Undang-undang No 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan

Retribusi Daerah, pemerintah pusat mengalihkan beberapa pajak yang semula

ditarik oleh pusat menjadi pajak daerah. Terdapat tiga tujuan yang

melatarbelakangi diubahnya Undang-undang Perpajakan Daerah dan Retribusi

Daerah, yang pertama yaitu untuk memberikan kewenangan yang lebih besar

kepada daerah dalam perpajakan dan retribusi, sejalan dengan semakin besarnya

tanggungjawab daerah dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan

kepada masyarakat. Kedua merupakan untuk meningkatkan akuntabilitas daerah

dalam penyediaan layanan dan penyelenggaraan pemerintahan dan sekaligus

memperkuat otonomi daerah. Tujuan ketiga merupakan untuk memberikan

kepastian bagi dunia usaha mengenai jenis-jenis pemungutan pajak daerah dan

retribusi daerah (www.djpk.depkeu.go.id).

Menurut Undang-undang No 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan

Retribusi Daerah, Pajak daerah ialah “iuran wajib yang dilakukan oleh orang

pribadi atau badan kepada daerah tanpa imbalan langsung yang seimbang yang

dapat dipaksakan mengacu pada peraturan perundang-undangan yang berlaku,

yang digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah daerah dan

pembangunan daerah”. Pemerintah daerah akan terus memiliki upaya untuk

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dengan memaksimalkan pajak

daerah, yaitu pajak provinsi yang berupa Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), Bea

Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB), Pajak Bahan Bakar Kendaraan

Bermotor (PBB-KB), pajak pengambilan dan pemanfaatan air bawah tanah, dan

pajak rokok. Pajak kabupaten atau kota seperti pajak hotel, pajak restoran, pajak

http://www.djpk.depkeu.go.id


hiburan, pajak reklame, pajak penerangan jalan, pajak mineral bukan logam dan

batuan, pajak parkir, pajak air tanah, pajak sarang burung walet, pajak bumi dan

bangunan perdesaan dan perkotaan, dan pajak bea perolehan hak atas tanah dan

bangunan.

Pajak Daerah adalah “komponen penting dalam Pendapatan Asli Daerah

yang harus dikembangkan karena kontribusi yang diberikan terhadap pendapatan

asli daerah cukup besar. Jenis pajak daerah yang adalah sumber pendapatan

daerah terbesar dari sekian jenis pajak yaitu pajak kendaraan bermotor dan bea

balik nama kendaraan bermotor sebagaimana jenis pajak ini adalah pajak daerah

yang berperan penting terhadap pertumbuhan penerimaan daerah. Hal ini terjadi

karena setiap tahunnya disetiap daerah terjadi peningkatan yang begitu pesat

terhadap pengguna kendaraan bermotor, baik itu kendaraan roda empat maupun

roda dua” (Mokoginta, 2013).

Pajak bahan bakar kendaraan bermotor adalah salah satu objek pajak dari

penerimaan pajak daerah. Jumlah kendaraan bermotor yang terus meningkat

dimasyarakat tentunya akan meningkatkan jumlah penerimaan pajak dari

kepemilikan kendaraan bermotor tersebut. Kebutuhan konsumsi kendaraan

bermotor yang tinggi akan didukung pula dengan permintaan jumlah bahan bakar

untuk memenuhi kebutuhan kendaraan bermotor yang terus meningkat dan

mengakibatkan jenis pajak bahan bakar kendaraan bermotor juga menjadi salah

satu sumber pendapatan asli daerah yang cukup besar (Sijabat, 2013).

Salah satu kebutuhan masyarakat yang sangat penting dewasa ini yaitu

sarana transportasi. Tidak dapat dipungkiri bahwa sarana transportasi adalah salah



satu faktor penting dalam menjalankan roda perekonomian karena transportasi

adalah penunjang aktivitas sehari-hari, ketika bekerja ataupun melakukan kegiatan

lainnya, setiap orang pasti membutuhkan transportasi. Adanya perbaikan jalan,

pembuatan jalan-jalan layang dan jalan tol baru juga menjadi alasan peningkatan

jumlah kendaraan bermotor. Hal ini terbukti dengan adanya data dari Badan Pusat

Statistik (BPS) di tabel 1.1 yang memperlihatkan bahwa kendaraan bermotor di

Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya.

Tabel 1.1 Perkembangan Jumlah Kendaraan Bermotor di Indonesia Tahun
2013-2017

Tahun Mobil
Penumpang

Bus Truk Sepeda
Motor

Jumlah

2013 11.484.514 2.286.309 5.615.494 84.732.652 104.118.969
2014 12.599.038 2.398.846 6.235.136 92.976.240 114.209.260
2015 13.480.973 2.420.917 6.611.028 98.881.267 121.394.185
2016 14.580.666 2.486.898 7.063.433 105.150.082 129.281.079
2017 15.493.068 2.509.258 7.523.550 113.030.793 138.556.669

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018

Mengacu pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah kendaraan bermotor di

Indonesia baik roda dua maupun roda empat terus mengalami peningkatan dari

tahun ke tahun. Seiring perkembangan zaman, kemudahan dalam memperoleh

kendaraan bermotor juga semakin terlihat seperti semakin banyaknya dealer

kendaraan bermotor dari berbagai macam produsen yang bersaing untuk menarik

minat pelanggan dengan mengeluarkan kebijakan yang dapat mempermudah

masyarakat dalam memperoleh kendaraan bermotor. Kemudahan prosedur yang

ditawarkan oleh dealer ini yang membuat perilaku masyarakat menjadi semakin

konsumtif sehingga jumlah kendaraan bermotor di Indonesia khususnya di

Sumatera Selatan semakin meningkat. Hal tersebut juga sejalan dengan



perkembangan jumlah kendaraan bermotor di Provinsi Sumatera Selatan yang

terus mengalami peningkatan dan dapat dibuktikan dengan data dari Badan Pusat

Statistik Sumatera Selatan dalam tabel 1.2.

Tabel 1.2 Perkembangan Jumlah Kendaraan Bermotor di Sumatera Selatan
Tahun 2015-2017

Tahun Mobil
Penumpang

Bus Truk Sepeda
Motor

Jumlah

2015 254.784 2.022 41.024 1.009.895 1.307.725
2016 315.926 2.498 44.757 1.119.444 1.482.625
2017 251.909 1.614 36.477 856.022 1.146.022

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018

Melihat kondisi tersebut, diharapkan penerimaan pendapatan asli daerah

yang bersumber dari pajak kendaraan bermotor, bea balik nama kendaraan

bermotor dan pajak bahan bakar kendaraan bermotor dapat meningkat sejalan

dengan meningkatnya jumlah kendaraan bermotor di Provinsi Sumatera Selatan.

Penerimaan pajak tersebut juga ikut menentukan besarnya tingkat kemandirian

suatu daerah.

Kebijakan ekonomi yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah

Sumatera Selatan dimaksudkan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, dengan

meningkatkan pendapatan daerah, diharapkan dapat mencapai pemerataan hasil

pembangunan di seluruh daerah provinsi Sumatera Selatan untuk mewujudkan

tingkat kemakmuran masyarakat. Mengacu pada Anggaran Pendapatan dan

Belanja Daerah Sumatera Selatan, pendapatan asli daerah Provinsi Sumatera

Selatan bersumber dari: hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil perusahaan

milik daerah dan pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, serta lain-lain

pendapatan daerah yang sah (sumsel.bps.go.id).



Hasil penelitian yang dilakukan oleh Djago (2014), memperlihatkan

bahwa Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dan Bea Balik Nama Kendaraan

Bermotor (BBNKB) memberikan kontribusi dalam kisaran antara 40% hingga

60% dari total pendapatan asli daerah secara keseluruhan. Penelitian yang

dilakukan oleh Hasanudin dan Wokas (2014), yang memperlihatkan bahwa

pengelolaan pajak kendaraan bermotor sudah berjalan efektif walaupun trend

pertumbuhannya dari tahun ke tahun memperlihatkan kecenderungan penurunan.

Sementara kontribusi PKB terhadap penerimaan PAD merupakan kurang baik.

Pada penelitian Anggraini, Arisman dan Yunita (2016), dibuktikan bahwa

variabel PKB berpengaruh secara signifikan terhadap PAD sedangkan variabel

BBNKB tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap PAD dan secara simultan

keduanya mempunyai pengaruh signifikan terhadap PAD.

Penelitian ini mereplikasi dari penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang

dilakukan oleh Djago (2014). Perbedaannya terletak pada objek lokasi yang

diteliti dan penambahan variabel penerimaan pajak bahan bakar kendaraan

bermotor yang juga mempunyai kontribusi terhadap pendapatan asli daerah.

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada Badan Pendapatan Daerah

Provinsi Sumatera Selatan.

Mengacu pada uraian dari latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Efektivitas dan Kontribusi

Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor, Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor

dan Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor terhadap Pendapatan Asli Daerah

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2013-2017”.



1.2. Rumusan Masalah

Mengacu pada uraian latar belakang yang telah dikemukakan, dapat ditarik

beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana efektivitas penerimaan pajak kendaraan bermotor, bea balik

nama kendaraan bermotor dan pajak bahan bakar kendaraan bermotor

terhadap pendapatan asli daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2013-

2017?.

2. Bagaimana kontribusi penerimaan pajak kendaraan bermotor, bea balik

nama kendaraan bermotor dan pajak bahan bakar kendaraan bermotor

terhadap pendapatan asli daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2013-

2017?.

3. Apa saja hambatan yang dialami oleh Badan Pendapatan Daerah Provinsi

Sumatera Selatan dalam melakukan pemungutan pajak kendaraan

bermotor, bea balik nama kendaraan bermotor dan pajak bahan bakar

kendaran bermotor serta upaya apa yang akan dilakukan untuk mengatasi

hambatan-hambatan tersebut?.

1.3. Tujuan Penelitian

Mengacu pada masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari

penelitian ini merupakan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tingkat efektivitas penerimaan pajak kendaraan

bermotor, bea balik nama kendaraan bermotor dan pajak bahan bakar

kendaraan bermotor pada dinas pendapatan daerah Provinsi Sumatera

Selatan Tahun 2013-2017.



2. Untuk mengetahui tingkat kontribusi penerimaan pajak kendaraan

bermotor, bea balik nama kendaraan bermotor dan pajak bahan bakar

kendaraan bermotor terhadap pendapatan asli daerah Provinsi Sumatera

Selatan Tahun 2013-2017.

3. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dialami dalam melakukan

pemungutan pajak kendaraan bermotor, bea balik nama kendaraan

bermotor dan pajak bahan bakar kendaran bermotor serta upaya yang akan

dilakukan oleh badan pendapatan daerah Provinsi Sumatera Selatan untuk

mengatasi hambatan tersebut.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis

Bagi akademisi pada umumnya dan para mahasiswa Fakultas Ekonomi

pada khususnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran

yang jelas mengenai pendapatan asli daerah Provinsi Sumatera Selatan

yang bersumber dari pajak kendaraan bermotor, bea balik nama kendaraan

bermotor, dan pajak bahan bakar kendaraan bermotor, serta juga dapat

menjadi referensi atau sarana perbandingan terhadap penelitian-penelitian

selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas

kepada masyarakat pada umumnya mengenai pendapatan asli daerah

Provinsi Sumatera Selatan yang bersumber dari pajak kendaraan bermotor,



bea balik nama kendaraan bermotor, dan pajak bahan bakar kendaraan

bermotor.

3. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan, serta ilmu

pengetahuan sebagai bahan dalam penerapan ilmu metode penelitian,

khususnya mengenai pendapatan asli daerah Provinsi Sumatera Selatan

yang bersumber dari pajak kendaraan bermotor, bea balik nama kendaraan

bermotor, dan pajak bahan bakar kendaraan bermotor dan diharapkan

teori-teori yang telah dipelajari dalam penelitian ini dapat diaplikasikan

dan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi dengan judul Analisis Efektivitas dan Kontribusi

Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor, Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor

dan Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor terhadap Pendapatan Asli Daerah

Provinsi Sumatera Selatan Periode 2013-2017 tersusun dalam lima bab atau

bagian, dengan susunan sistematika sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisikan penjelasan mengenai latar belakang penelitian, rumusan

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan yang

digunakan dalam penelitian ini.



BAB II STUDI KEPUSTAKAAN

Bab ini berisikan tentang landasan teori, penelitian terdahulu, dan

kerangka pemikiran yang menguraikan mengenai teori-teori dan konsep umum

yang berkaitan dengan hal-hal yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan mengenai bagaimana penelitian ini dilakukan. Bab ini

berisi tentang ruang lingkup penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan

untuk penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan gambaran umum instansi terkait judul penelitian dan

penjelasan mengenai bagaimana hasil analisis data dan informasi yang didapatkan

dari hasil studi kepustakaan dan wawancara. Melalui analisis tersebut, maka akan

diperoleh suatu hasil analisis yang akan dijadikan dasar dalam pembuatan

kesimpulan dan saran pada penelitian ini.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan tentang penjelasan mengenai kesimpulan dan saran dari

penelitian ini bagi pemerintah Provinsi Sumatera Selatan, peneliti selanjutnya,

masyarakat dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam penelitian ini.
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